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	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa Mampu memahami melakukan Investasi Swasta di Indonesia setelah memakni aturan-aturan yang berlaku ;

2. Mahasiswa  mampu memahami bagaimana realisasi  aturan  investasi tersebut dalam praktek dilapangan  nantinya.

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami apa itu hk.Investasi Swasta dan Pembangunan dan perkembangan masalah  penanaman modal di Indonesia.

	Pengantar :
Gambaran umum perkuliahan, materi yang diberikan serta tanggung jawab mahasiswa
	1. Metoda Contextual instruction ;
 2. Media : kelas.
    Komputer.LCD, whiteboard, web.
	1. Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” ((Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 9- 12-33).
2. Amiruddin ”Hk.Penanaman Modal di Indonesia ”(Jakarta: PT.Kencana,2007), pp 9 – 35.
	Menguraikan bagaimana menerima materi  yg diajarkan serta membuat tugas harian terhadap materi yang diterima.

	  2
	Mahasiswa mampu memahami apa itu pengertian investasi, swasta dan pembangunan, jenis investasi dan kondisi Investasi di Indonesia saat ini.

	· Makna Investasi,
· Jenis-jenis investasi ,

· Kondisi Investasi di Indonesia saat ini.
	1. Media :

Contextual instruction ;
2. Media : kelas. Komputer, LCD, whiteboard , web.
3. Latihan soal
	1.  Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” ((Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 13-31-36
2.  Amiruddin ”Hk.Penanaman Modal di Indonesia ”(Jakarta: PT.Kencana,2007), pp  40 - 56.
	Kemampuan komunikasi sebagai orang /mahasiswa
Yang paham tentang  hukum investasi dan jenis investasi tsb.

	3
	Mahasiswa mengerti apa yang menjadi dasar
Hukum penanaman modal, sebelum dan sesudah UU yang baru ttg Penanaman Modal. 

	· Sebelum UU No.25 tahun 2007 : UU No.1/1967 yo UU No.11/1970 dan UU No.6/ 1968 yo UU No.12/ 1970
· Pasca UU No.25 /2007 yaitu
UndangUndang No.25/2007 
	1. Media : contextual      instruction ,
2,Media : Kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.
	1.  Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 152 - 157

2.  Dhaniswara K  ” Hk.Penanaman Modal ”( Jakarta  :PT.Raja Grafindo Persada , 2007, pp 53 -56)
	Memahami dasar hukum  penanam modal di Indonesia dulu dan sekarang

	
	
	
	
	
	

	4
	Mahasiswa Memahami bahwa uu Penanaman Modal ada Azas, Tujuan dan sudah perubanah mendasar dari UU Penanaman yang baru. 

	·  UU Penanaman Modal umumnya,
· Azas dan tujuannya;
· Perubahan mendasar UU Penanaman Modal yg baru.
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.
	1.  Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 13 – 16)

2.  Dhaniswara K  ” Hk.Penanaman Modal ”( Jakarta  :PT.Raja Grafindo Persada , 2007, pp 73-78, 105-107) 
	   Mahsiswa mengerti hal yang berkaitan dgn UU Penanaman Modal dan paham azas dan tujuannya dan kelebihan  Undang-undang penanaman modal yg baru.


	5
	Mahasiswa mampu menguraikan apa saja hak, kewajian penanaman modal serta paham juga tanggung jawab penanam modal.

	· Hak-hak penanaman modal,
· Kewajiban penanaman  modal,

· Tanggng jawab penanam modal
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.
	1.  Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 208 – 213)

2.  Dhaniswara K  ” Hk.Penanaman Modal ”( Jakarta  :PT.Raja Grafindo Persada , 2007, pp 116-119)
	Mahasiswa dapat menjelaskan apa saja hak dan kewajiban serta tanggung jawab penanaman modal.

	6
	Mahasiswa mampu menguraikan  pengertian modal, makna penanam modal
tersebut dan apa bentuk badan hukumnya.
	· Pengertian modal,
· Pengertian penanam modal,

· Bentuk Badan Usahanya.
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas, komputer, LCD, whiteboard, web.
	1.  Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 103 –105 dan 147-151)

2.  Dhaniswara K  ” Hk.Penanaman Modal ”( Jakarta  :PT.Raja Grafindo Persada , 2007, pp 121-131)
	Mahasiswa mengerti apa ttg modal dan penanam modal serta makna badan usahanya yang berbadan hukum/Non badan  hukum .

	7
	Mahasiswa paham  bahwa subyek hukum utk penanaman modal harus bentuk badan hukum dan pendirian yang efisien.

	· Badan hukum atau non badan hukum dalam penanaman modal,
· Pendiriannya 
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1.  Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 169 –176 dan 147-151)

2.  Dhaniswara K  ” Hk.Penanaman Modal ”( Jakarta  :PT.Raja Grafindo Persada , 2007, pp 127-133)
3. Amiruddin ” Hk.Penanam Modal di Indonesia ” (Jakarta,PT.Kencana-2007,pp. 137-141 )
	Mahasiswa mengerti dalam berinventasi harus ada subyek hk yakni Badan hukum .dan soal pendiriannya

	8
	UTS

	UJIAN TENGAH SEMESTER
	--
	--
	--

	9
	Mahasiswa memahami

Adanya fasilitas  yang diterima investor, adanya hak transper dan repatriasi 

	· Macam-macam fasilitas bagi penanam modal
· Hak transper dan repatriasi
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas,

   komputer, LCD,

   whiteboard, web
	1.  Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 269 – 344 )
2.  Dhaniswara K  ” Hk.Penanaman Modal ”( Jakarta  :PT.Raja Grafindo Persada , 2007, pp 136 -143)a

	 Mahasiswa paham bahwa dalam berinvestasi ada fasilitas yang diterimanya dan hak trasnsper.

	10
	Mahasiswa memahami bahwa dalam berinventasi  dapat dilakukan dengan kerja sama dengan UMKM dan Koperasi

	· Bentuk kerjasama yang dapat dilakukan
· Inventor diharuskan kerjasama.
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas,

   komputer, LCD,

   whiteboard, web
	1.  Salim.Hs dan Budi.S ”Hk.Investasi Di Indonesia ” (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada,2012), pp. 411 – 416 )
2.  Dhaniswara K  ” Hk.Penanaman Modal ”( Jakarta  :PT.Raja Grafindo Persada , 2007, pp 147 - 156

	Mahasiswas mengerti bahwa investor diharuskan bekerja dengan UMKM dan atau koperasi.

	11
	Mahasiswa paham akan teori bagaimana tata cara melakukan investasi di Indonesia sesuai dengan Peraturan Kepala BKPM

	· Permohonan investasi
· Tatacara isian investasi

· Izin Prinsip dan Izin non prinsiop
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas,

   komputer, LCD,

   whiteboard, web
	1.  Peraturan Kepala BKPM Nomor 14 Tahun 2015 tentang Pedoman dan tata cara izin prinsip Penanaman Modal.
2.  Peraturan  Kepala BKPM Nomor

     15 Tahun 2015 tentang Pedoman dan tata cara Perizinan dan   Non Perizinan Penanaman Modal..
	 Mahasiswa dapat menguraikan/jelaskan bagaimana tata cara permohanan Izin prinsip dan non Prinsip di BKPM.

	12
	Mahasiswa tahu izin-izin apa saja yang diperlukan dalam melakukan  investasi 

	Izin-izin dimaksud al :
 IUI, TDI,  IUT,  API API U, APIT, IMTA dan SIUP
	 1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas,

   komputer, LCD,

   whiteboard, web
	1.  Dhaniswara K  ” Hk.Penanaman Modal ”( Jakarta  :PT.Raja Grafindo Persada , 2007, pp 209 - 156

2.  Peraturan Kepala BKPM Nomor 15 tahun 2015 tentang Pedoman dan taat cara Perizinan dasn Non Perizinan Penanaman Modal.
	Mahasiswa

harus paham dalam melakukan investasi harus mempunyai izin-izin sesuai ketentuan Perundang-undangan 

	13
	Mahasiswa memahami bahwa untuk berinvestasi  harus ada suatu Badan Koordinasi Penanam Modal
 
	· Organisasinya 
· Tujuannya

· Tugas-tugasnya
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas,

   komputer, LCD,

   whiteboard, web
	· Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007,
· Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Kepala BKPM.
	Mahasiswa  tahu bahwa dalam berinvestasi harus ada suatu badan sebagai Koordinasinya 


	14
	Mahasiswa paham bahwa  timbul sengketa dalam berinvestasi maka harus ada lembaga penyelesaiannya dan berikut aturan  yang dipakai.

	· Makna penyelesaian diluar pengadilan,
· Arbitrase

· Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS)
	1. Media : contextual      instruction ,

2,Media : Kelas,

   komputer, LCD,

   whiteboard, web
	· Dhaniswara.K ”Hk.Penanam Modal ” (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada-2007, pp.159 – 282.
· UU No.25 Tahun 2007.

· UU Nomor 30 Tahun 1999 ttg Arbitase dan APS
	Mahasiswa paham bahwa sengketa yang timbul  selama berinvestasi harus diselesaikan  dgn arbitrase atau APS.

	15
	Mahawasia paham perlu  Review kuliah 9 sampai  dengan kuliah 14 .
	· Adakan Tanya - jawab
	   Media : kelas, komputer, LCD dan white board.
	Kuliah-kuliah sebelumnya.
	Mahasiswa dapat  penyegaran materi sebelum UAS.

	16.
	UAS
	UJIAN AKHIR SEMESTER
	---
	---
	---


Komponen Penilaian :

1. Kehadiran   = 10 %

2. Tugas          =  20 %

3. UTS             =  30 %
4. UAS             =  40 %
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pre test 

	Test
Lisan 
	Menguraikan materi yang diberikan ttg ruang lingkup hukum,Investasi swasta dan Pembangunan dan apa saja tugas dan kewajiban mhs.
	Menguraikan materi yang diberikan ttg. lingkup hukum .investasi swasta dan pembangunan serta tugas mhs.  
	Menguraikan pengertiann hukum investasi swasta dan pembangunan dengan benar.
	Menguraikan pengertian hukum Investasi swasta dan pembangunan   kurang benar
	Tidak menguraikan pengertian hukum investasi swasta dan pembangunan .
	0 %

	2
	Pre test
dan post test


	Test
Tulisan
	Menguraikan makna investasi, jenis-jenis inventasi baik dari undang-undang dan mnrt Salim dan Budi dan kondisi investasi di Indonesia secara benar.
	Menguraikan inventasi, jenis-jenis investasi dari undang-undang dan dari Salim dan Budi secara benar. 
	Menguraikan makna investasi dan jenis-jenis investasi dengan benar
	Menguraikan makna investasi  dan jenis-jenis investasi kurang benar.
	Tidak menguraikan makna investasi dan jenis-jenis inventasi .
	0 %

	3
	Pre Test
Progress test dan post test


	Tes tulisan
(UTS)
	Menguraikan undang-undang ttg investasi yang berlaku di Indonesia sebelum dan sesudah UU No.25/2007 dan paham perbandingan aturan itu dengan jelas dan tepat.
	Menguraikan undang-undang ttg investasi sebelum dan sesudah UU No.25/2007 dan paham perbandingan-nya dengan jelas.
	Menguraikan dengan memahami aturan investasi  yang lama dan yang baru dengan kelebihannya secara tepat
	Menguraikan dengan memahami aturan  investasi lama dengan yang baru tidak tepat.
	Tidak dapat menguraikan perbandingan aturan investasi lama dengan yang baru.
	5 %

	4
	Post Test

	Tes Tulisan
	Menguraikan masalah  umum tentang perundang-undangan penanaman modal, soal azas dan tujuan dari undang-undang  tersebut serta kelebihan undang-undang penanaman modal itu secara luas.
	Menguraikan masalah umum undang-undang penanaman modal, beserta azas dan tujuan serta kelebihannya undang-undang penanaman modal secara luas.
	Menguraikan masalah umum perundang-undang penanaman modal dan masalah azas dan tujuan serta kelebihannya
	Menguraikan perundang-undangan penanaman modal serta azas dan tujuannya undang-undang tersebut.
	Tidak menguraikan undang-undang penanaman modal serta azas dan tujuannya undang-undang itu. 
	5 %


	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	5
	Post Test

	Test tulisan
	Menguraikan hak-hak dan kewajiban dari penanam modal serta apa yang menjadi tanggung jawabnya penanam modal tersebut.
	Menguraikan hak-hak dan kewajiban penanam modal serta tanggung jawabnya secara benar dan tepat.
	Menguraikan akan hak dan kewajiban penanaman modal dan tanggung jawab nya secara benar.
	Menguraikan hak dan kewajiban penanaman modal saja.
	Tidak menguraikan  akan hak dan kewajiban penanam modal 
	0 %

	6
	Post test

	Test Tulisan
(UTS)
	Menguraikan makna modal itu, penanam modal dan penanaman modal  dan pengertian  badan usaha secara umum baik berbadan hukum atau bukan berbadan hukum
	Menguraikan makna modal, pengertian penanam modal, penanaman modal serta bentuk badan usaha yang berbadan hukum  dan yang  bukan hukum secara benar.
	Menguraikan pengertian modal, penanam modal dan penanaman modal  serta badan usaha berbadan hukum   dan bukan berbadan hukum
	Menguraikan pengertian modal , penanam modal dan penanaman modal serta makna badan usaha badan hukum .
	Tidak menguraikan makna modal , pengertian penanam modal dan penanaman modal serta  badan usaha.
	0 %


	7
	Post Test

	Test Lisan
	Menguraikan proses bagaimana suatu badan hukum itu sah secara hukum dalam kaitan dengan penanam modal di Indonesia secara benar.
	Menguraikan proses terjadinya secara sah suatu badan hukum dalam kaitan untuk melakukan penanaman modal di Indonesia dengan benar.
	Menguraikan
bagaimana berdirinya suatu badan hukum dalam kaitan dengan usaha penanaman modal di Indoensia.
	Menguraikan suatu badan hukum yang sah terkait dengan usaha penanam modal di Indonesia.
	Tidak menguraikan bagaimana suatu badan hukum itu sah dalam usaha penanaman modal di Indonesia.
	0 %

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	 Test tulisan 

	Test Tulisan
(UTS)
	--
	UTS
	--
	--
	--
	30 %

	9
	Progress test dan post test

	Test Lisan
	Menguraikan  macam fasilitas yang diterima oleh investor/penanam modal  dan hak transper dan repatriasi kapan digunakan.
	Menguraikan macam fasiltas yang diterima oleh investor /penanam  modal dan kapan dapat menggunakan hak transper serta hak repatriasi.
	Menguraikan macam fasiltas yang akan diterima oleh penanam  modal dan penggunaan  hak transper dan repatriasi. 
	Menguraikan macam fasilitas yang diterima  oleh penanam modal dan penggunaan hak transper dan repatriasi.
	Tidak menguraikan macam fasilitas dan hak transperd an repatriasi.
	0 %

	10
	Pre Test

	Test lisan
	Menjelaskan bahwa penanam modal harus bekerja sama dengan Usaha Mikro,Kecil,Menengah dan Koperasi dalam bidang usaha yang diatur dlm undang-undang
	Menjelaskan  penanam modal harus bekerja sama dengan usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi dengan benar
	Menjelaskan penanam modal harus bekerja sama dengan usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi yang benar.
	Menjelaskan penanam modal harus  kerjasama dengan Usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi.
	Tidak menjelaskan kerjasama penanam modal dengan usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi,
	0 %

	11
	Post Test

	Test Lisan
	Menjelaskan bagaimana cara  penanam modal  melakukan permohonan dan bagaimana  izin prinsip dan izin non prinsip
	Menjelaskan bagaimana cara penanam modal melakukan pemohonan penanaman modal dan bagaimana dapatkan  izin  prinsip dan izin non prinsip.
	Menjelaskan bagaimana cara melakukan permohonan penanaman  modal dan cara memperoleh izin  prinsip dan izin non prinsip.
	Menjelaskan permohonan penanaman modal serta dapat izin prinsip dan izin non prinsip.
	Tidak menjelaskan bagaimana permohonan penanam modal dan izin prinsip dan izin non prinsip.
	0 %

	12
	Post Test

	Test Lisan
	Menjelaskan penanam modal dalam melakukan kegiatannya harus diikuti izin-izin yang diperlukan IUI, TDI, IUT, API, API U, APIT, IMTA dan SIUP.
	Menjelaskan penanam modal dalam melakukan kegiatan harus diikuti dengan izin-izin terkait seperti IUI, TDI, IUT, APi, API U, APIT, IMTA dan SIUP
	Menjelaskan penanam modal dalam melakukan kegiatannya diikuti izin-izin terkait seperti IUI, TDI, API U,
	Menjelaskan penanam modal dalam melakukan kegiatan usahanya harus diikuti dengan izin-izin terkait
	Tidak menjelaskan penanam modal dalam melakukan kegiatannya harus diikuti dengan izin-izn terkait.
	0 %

	13
	Post Test

	Test Lisan
	Menjelaskan bahwa utk lancar nya penanaman modal di Indonesia harus ada Koordinasi Penanaman Modal dan bagaimana organisasinya, apa tujuannya serta tugas-tugas pokok nya apa saja.
	Menjelaskan untuk kelancaran penanaman modal di Indonesia perlu ada Koordinasi Penanaman Modal, bagaimana organisasinya, tujuan apa dan apa tugas-tugasnya.
	Menjelaskan demi kelancaran penanaman modal di Indonesia harus ada koordinasinya serta bagaimana organisasinya, tujuan  pokoknya apa serta apa saja tugas-tugasnya.
	Menjelaskan  guna kelancaran penanaman modal di Indonesia perlu ada koordinasi, apa tujuannya dan apa saja tugas-tugasnya.
	Tidak menjelaskan akan koordinasi  dalam penanaman modal tersebut.
	 0 %

	14
	Post Test

	Test Lisan
	Menjelaskan dalam kegiatan penanaman modal bila terjadi sengketa baik PMDN atau PMA maka penyelesaiannya dengan aturan nasional atau internacional arbitrase atau Alternatif Penyelesaian sengketa 
	Menjelaskan dalam kegiatan dengan penanaman modal bila terjadi sengketa PMDN atau PMA maka penyelesaiannya dengan  aturan arbitrase atau Alternatif Penyelesaian Sengketa.
	Menjelaskan  dalam kegiatan penanaman modal bila terjadi sengketa PMDN atau PMA  maka aturan penyelesaiannya dengan arbitrase dan alternatif Penyelesaian sengketa. 
	Menjelaskan penyelesaian sengketa dalam penanaman modal dalam negeri atau asing diselesaikan dengan aturan arbitrase dan alternatif penyelesaian Sengketa.
	Tidak menjelaskan bagaimana bila terjadi sengketa dalam  kegiatan penanaman modal dalam negeri danmodal asing.
	0 %

	15
	Post Test
	Test  Lisan
	Mereview kuliah 9 s/d 14  dan adakan tanya jawab
	Mengadakan review  materi kuliah dan persiapkan tanya jawab
	Mengadakan review materi kuliah dan tanya jawab 
	Mengadakan tanya jawab materi kuliah
	Tidak mengikuti kuliah  tanya jawab

	0 %

	16 
	Test tulisan 
	UAS
	--
	UAS
	--
	--
	--
	--


Komponen penilaian :

1. Kehadiran         = 10 %

2. Tugas
         = 20 %

3. UTS
         = 30 %

4. UAS
         = 40 %
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